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ABSTRACT

The process of inputting data on train maintenance results at the Sidotopo Train Depot currently still
uses manual methods. This research aims to create a design concept for a website-based information system
related to data input on train maintenance results at the Sidotopo Train Depot. Making this information system
by analyzing the Work Order process for train maintenance at the Sidotopo Train Depot. The system
requirements analysis method for designing this design concept uses the “Unifield Modeling Language (UML)”
method. The diagram used uses (Use Case Diagram). To conceptualize the running of an information system
created using the business process method “Business Process Modelling Notation (BPMN)”. System
implementation is carried out by comparing the time of inputting data on the results of train maintenance using
the manual method and using the website. The result of this research is to build a website-based information
system for train maintenance results. As well as the result of implementing this information system, the process
of inputting data on the results of train maintenance is obtained by saving time with a time efficiency of 63% or
the equivalent of 113 minutes, which was originally 180 minutes, now it is 67 minutes.

Keywords: Maintenance, Information Systems, Train Maintenance, Work Orders, efficiency, Use Case
Diagram, Business Process Modelling Notation (BPMN)

ABSTRAK

Proses input data hasil perawatan kereta di Depo Kereta Sidotopo saat ini masih menggunakan cara
manual. Penelitian ini bertujuan untuk membuat konsep desain sistem informasi berbasis website yang berkaitan
dengan input data hasil perawatan kereta di depo kereta Sidotopo. Pembuatan sistem informasi ini dengan
menganalisis proses Work Order perawatan kereta di Depo Kereta Sidotopo. Metode analisis kebutuhan sistem
untuk perancangan konsep desain ini menggunakan metode Unifield Modeling Language (UML). Diagram yang
digunakan menggunakan (Use Case Diagram). Untuk membuat konsep jalannya sistem informasi yang dibuat
menggunakan metode proses bisnis Business Process Modelling Notation (BPMN). Implementasi sistem
dilakukan dengan membandingan waktu peng-input-an data hasil perawatan kereta menggunakan cara manual
dan menggunakan website. Hasil dari penelitian ini adalah terbangun sistem informasi hasil perawatan kereta
berbasis website. Serta hasil dari penerapan sistem informasi ini adalah proses penginputan data hasil perawatan
kereta didapatkan penghematan waktu dengan efisiensi waktu 63% atau setara 113 menit, yang semula 180
menit, saat ini menjadi 67 menit.

Kata Kunci: Perawatan, Sistem Informasi, Perawatan Kereta, Work Order, efisiensi, Use Case Diagram,
Business Process Modelling Notation (BPMN)
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1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Depo Kereta Sidotopo merupakan tempat di
mana kereta menjalani perawatan rutin berkala
untuk memastikan bahwa mereka beroperasi
dengan aman dan efisien. Perawatan ini
melibatkan berbagai tugas seperti
pembersihan, pemeliharaan genset,
pemeliharaan peralatan mekanik dan elektrik,
serta pemeriksaan keselamatan dan kualitas
kereta. Fasilitas yang bertanggung jawab atas
pemeliharaan dan perbaikan kereta. Proses
perawatan ini harus dilakukan secara teratur
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan untuk
mengurangi risiko terjadinya kecelakaan dan
kerusakan pada kereta api.

Dalam proses perawatan tentu ada lembar
pemeriksaan dan lembar perawatan sarana
perkeretapian yang dinamakan lembar
checksheet. Dalam pelakanaannya harus
memenuhi standar operasi dan perawatan
pengujian sarana perkeretaapian. Salah satu
kendala dalam pelaksanaan pemeriksaan
perawatan kereta adalah dalam input data
untuk lembar checksheet masih menggunakan
cara manual sehingga masih diperlukan kertas,
proses ini membutuhkan ketelitian dalam
pengisian dari pelaksana perawatan. Saat ini
pelaksanaan  perawatan  setiap  kereta
mempunyai 5 sampai 9 lembar checkseet
dengan 4 bagian checksheet yang berbeda,
yaitu quality control awal, quality control
final, elektrik dan mekanik. Waktu yang
dibutunkan dalam penginputan data hasil
perawatan kurang lebih 3 jam. Proses input
data juga harus melalui proses yang cukup
panjang, karena setelah dilakukan perawatan
pelaksana, hasil pengukuran dicatat dikertas
kemudian diinput ke lembar checksheet dan
untuk ukuran roda pada bogie diinput ke
spreadsheet. Proses yang dilakukan saat ini,
pada lembar checksheet ditindaklanjuti dengan
proses scanning dan backup file menggunakan
google drive, namun itu akan dilakukan pada
akhir tahun. Untuk lembar checksheet
disimpan di ruangan, tentu membutuhkan
ruangan yang besar dan dirasa aman dari
kondisi lingkungan sekitar. Lembar checksheet
memilki durasi penyimpanan sampai bertahun-
tahun, dan potensi kehilangan atau kerusakan
pada checksheet perawatan kereta yang akan
maupun sudah diarsipkan. Ketika kereta terjadi

gangguan pada lintas, hasil riwayat dari
perawatan kereta atau lembar checksheet akan
digunakan  dalam identifikasi  masalah
gangguan yang terjadi pada kereta. Dengan
demikian pengurus bagian administrasi akan
mencari lembar kertas maupun hasil scaning
yang ada di google drive. Hal tersebut
menjadi tidak efektif dan efisien. Berkaitan
dengan masalah tersebut, disinilah kemajuan
teknologi bisa dimanfaatkan sebagai suatu
keunggulan.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
didapatkan identifikasi permasalahan sebagai
berikut: (1) Proses input hasil ukur perawatan
kereta di Depo Kereta Sidotopo dilakukan
secara manual dengan cara ditulis tangan,
hasilnya di-scan dan di-upload ke google
drive, kemudian lembar disimpan diruangan.
(2) Penggunaan kertas untuk lembar
checksheet perawatan kereta kurang lebih 9
lembar per-kereta, waktu yang dibutuhkan
dalam penginputan kurang lebih 3 jam. (3)
Efesiensi dalam melacak riwayat perawatan,
ketika lembar checksheet dibutuhkan.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan Kertas Kerja Wajib ini
adalah melakukan perancangan konsep desain
sistem informasi dalam input data hasil
perawatan kereta di Depo Kereta Sidotopo dan
nantinya akan dijadikan sebuah website yang
dapat memantau dan melaksanakan pengisisan
lembar checksheet secara online.

Tujuan dari penulisan Kertas Kerja Wajib ini
diantaranya: (1) Mengetahui SOP (Standart
Operasional Prosedur) Work Order perawatan
kereta di Depo Kereta Sidotopo saat ini untuk
menganalisis kebutuhan sistem informasi. (2)
Merancang sistem informasi hasil perawatan
kereta guna meningkatkan pengelolaan data
hasil perawatan yang lebih terstruktur, akurat,
dan mudah diakses. (3) Menganalisis efisiensi
proses input data sebelum dan sesudah
menggunakan sistem informasi untuk menilai
peningkatan produktivitas, efisiensi terhadap
pekerjaan yang dilakukan.



2. Metode Penelitian

2.1 Alur pikir

Alur pikir penelitian merupakan rancangan
dan strategi yang dirancang secara sistematis
untuk mencapai maksud dan tujuan penelitian.
Dari kertas kerja wajib yang dibuat, mengenai
konsep desain sistem informasi terkait data
hasil perawatan kereta di Depo Kereta
Sidotopo. Objek yang akan diteliti yaitu proses
bisnis perawatan kereta. Dari objek yang
diteliti, penulis memperhatikan jenis data yang
dikumpulkan  untuk  mendukung subjek
penelitian. Data-data tersebut berupa data
sekunder yang diperoleh dari Unit Pelaksana
yaitu Depo Kereta Sidotopo dan data primer
yang diperoleh dari hasil pengamatan di Unit
Pelaksana terkait. Penulis mengidentifikasi
permasalahan data hasil perawatan kereta yang
ada di Depo Kereta Sidotopo untuk dijadikan
masukan  terhadap  rumusan  masalah.
Merancang sebuah sistem informasi hasil
perawatan kereta menggunakan website.
Kemudian menganalisis perbandingan waktu
pelaksanaan input data hasil perawatan kereta
menggunakan cara manual dan website. Dapat
ditarik kesimpulan yang digunakan sebagai
acuan penyelesaian terhadap masalah yang
diidentifikasi
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Gambar 2. 1 Alur Pikir Penelitian

2.2 Bagan Alir Penelitian

Dalam membuat bagan alur penelitian
diperoleh dari alur pikir penelitian dan
kemudian dijelaskan secara terperinci dan
mudah dalam bentuk flowchart yang mudah
dibaca dalam melakukan proses gambaran
penelitian mulai dari awal hingga akhir. Dalam
melakaukan penggambaran alur penelitian

digambarkan dari atas ke bawah secara urut
sesuai proses yang dilakukan dalam proses
pembuatan sistem informasi input data
berbasis website. Berikut merupakan bagan
alur penelitian yang telah digambarkan dengan
menggunakan flowchart. Berikut Bagan Alir

Kertas Kerja Wajib.
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Gambar 2. 2 Diagram Alir Penelitian

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis membutuhkan
data untuk mendukung penyususan kertas
kerja wajib ini. Pengumpulan data diperlukan
sebagai petunjuk serta pedoman pemecahan
masalah, sehingga dapat ditarik kesimpulan
dan saran. Teknik pengumpulan data yang
digunakan sebagai berikut:

a. Tahap I, Menentukan permasalahan yang
akan diteliti. Tahap ini yang akan
dijadikan acuan pengumpulan data apa
saja yang akan dibutuhkan.

b. Tahap Il, Penulis menetapkan maksud dan
tujuan  dilakukan  penelitian  serta
menentukan ruang lingkup dan batasan
permasalahan  dari  penelitian  yang
dilakukan.

c. Tahap Ill, Pengumpulan data sekunder dan
Primer, sebagai berikut:

1) Data sekunder yang dibutuhkan yaitu:
(a) Proses Work Order Pemeliharaan
dan Perawatan Kereta Depo Kereta
Sidotopo, (b) Checksheet Perawatan



berkala kereta Depo Kereta Sidotopo,
(c) Data armada sarana Depo Kereta
Sidotopo, (d) Program dan realisasi
perawatan kereta.

2) Data primer yang dikumpulan: (a)
Proses pengisian checksheet, (b)
Waktu Pengisian Lembar Checksheet,
(c) Waktu Input Data Hasil Perawatan.

d. Tahap IV, Penulis mengolah data dengan
menanalisa penyebab suatu masalah dan
menentukan pemecahan suatu
permasalahan, kemudian analisis tersebut
dapat ditarik kesimpulan dan saran.

2.4 Teknik Perancangan Sistem

a. Tahap Analisis Kebutuhan Sistem.
Pada penelitian ini, penulis merancang
sistem informasi yang sesuai dengan
kebutuhan  pengguna. Metode yang
digunakan penulis yaitu, Metode Unifield
Modeling Language (UML). Diagram
yang digunakan dalam perancangan sistem
informasi ini yaitu (Use Case Diagram).

b. Tahap Analisis Work Order ke Dalam
Sistem.
Dalam tahap  perancangan  sistem,
dilakukan dengan membuat konsep desain,
bagaimana jalannya suatu sistem informasi
yang dibangun. Konsep desain ini
mencakup tata letak, alur kerja proses, dan
interaksi antara komponen sistem. Selain
itu, penulis juga melakukan pemilihan
teknologi, Proses work order perawatan
kereta akan dijabarkan dalam konteks
model proses bisnis Business Process
Modelling Notation (BPMN).

c. Desain Struktur Sistem Informasi
Dalam proses perancangan struktur menu
website tentu memastikan bahwa website
tersebut mematuhi Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang berlaku. Hal ini
dapat mengoptimalkan Kinerja website
dalam menyelesaikan tugas-tugas Yyang
telah ditetapkan sesuai dengan prosedur
yang benar.

d. Implementasi Sistem
Sistem sedang dalam tahap pembangunan,
digunakanlah bahasa pemrograman dan
teknologi yang telah dipilih  untuk
mengimplementasikan desain yang telah
dirancang sebelumnya. Setelah sistem
berhasil  dibangun  sesuai  dengan
spesifikasi  yang  diinginkan,  tahap
selanjutnya adalah penerapan sistem yang

sudah terbangun kepada pengguna untuk
penggunaan aktif dan evaluasi lebih lanjut.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Kondisi Eksisting Perawatan Kereta di
Depo Kereta Sidotopo

a. Proses Pemeliharaan Di Depo Kereta
Sidotopo

Pemeliharaan  dilakukan setelah  kereta
melakukan dinasan sesuai GAPEKA (Grafik
Perjalanan Kereta Api). Dilakukan
pemeriksaan kondisi kereta saat kereta dinasan
berjalan di lintas maupun pada saat kereta
berada di emplasemen. Dan program
pemeliharaan dibuat sesuai jadwal yang telah
ditetapkan maupun saat kereta mengalami
gangguan. Proses pemeliharaan meliputi
beberapa kegiatan, seperti perbaikan dan
penggantian suku cadang seta material yang
diperlukaan. Setelah dilakukan perbaikan dan
perawatan, kereta dilakukan pengecekan final
(Quality Control) untuk memastikan bahwa
semua komponen kereta pada saat dilakukan
pemeliharaan telah dilakukan dengan baik.
Setelah proses pemeliharaan selesai, dibuatlah
laporan pemeliharaan yang sudah diisi sesuai
Checksheet. Jika dinyatakan telah lulus
pengecekan quality control, maka kereta
dinyatakan siap untuk dioperasikan.

CHECK
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[#]

GAPEKA
FT
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PROGRAM
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SUKU CADANG &
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QUALITY LAPORAN WORK ORDER
CONTROL PEMELIHARAAN MO

SIAP OPERASI
Gambar 3. 3 Flow Proses Pemeliharaan Kereta Di depo
Sidotopo

b. Siklus Pemeliharaan Kereta di Depo
Sidotopo

Depo Kereta sidotopo melakukan pemeriksaan
sarana untuk mengetahui kondisi dan fungsi
sarana perkeretaapian sesuai jadwal yang
ditetapkan. Jadwal perawatan ditentukan



sesuai dengan jarak penggunaan dan jangka
penggunaan. Perawatan berkala dan perbaikan
untuk  mengembalikan  fungsinya.  Pola
perawatan berkala sarana perkeretaapian yang
dilakukan di Depo Sidotopo saat ini
berdasarkan Time Base, Kilometer Base,
Perawatan Insidental

BasisWaktu
(Time Base)

Pola Perawatan
Kereta Depo
Sidotopo

Waktu Jam

P300 P1200

Basis Ki! Bogie
(Kilometer Base) (250.000 km)

Gambar 3. 2 Pola Perawatan Kereta Depo Sidotopo

Frekuensi pemeliharaan untuk 1 tahun
dilakukan di Depo Kereta Sidotopo, untuk 2
tahun dan 4 tahun dilakukan di Balai Yasa
Gubeng. Frekuensi pemeliharaan untuk setiap
pertahunnya di Depo Sidotopo adalah sebagai
berikut: pemeliharaan harian dilaksanakan di
stasiun keberangkatan awal (Stasiun Surabaya
Kota, Stasiun Sidotopo, dan Stasiun Gubeng),
pemeliharaan 1 bulanan sebanyak 8x
pemeliharaan, 3 bulanan sebanyak 2x
pemeliharaan, 6 bulanan sebanyak 1x
pemeliharaan, 12 bulanan/tahunan sebanyak
1x pemeliharaan.

Frekuensi i
Bulanan
) ) ) 2 ) gy ) 2 ) 2 ) i

Gambar 3. 3 Frekuensi pemeliharaan bulanan semala 12
bulan

C. Pelaksanaan Perawatan Kereta di Depo
Kereta Sidotopo

Pelaksanaan  pemeriksaan sarana kereta
dilakukan untuk mengetahui kondisi dan
fungsi sarana perkeretaapian sesuai jadwal
yang ditetapkan. Pelaksanaan perawatan di
Depo Kereta Sidotopo melalui beberapa
kegiatan yang harus diselesaikan dalam
perawatan  bulanan  (Monthly  Check).
Perawatan Bulanan dilakukan di Depo Kereta
Sidotopo dengan jadwal yang telah ditetapkan,
komponen yang dirawat setiap periode
berbeda-beda meliputi komponen elektrik dan

komponen mekanik. Pada perawatan Pl

kegiatan yang dilakukan meliputi
Pencucian/pembersihan (cleaning),
Pemeriksaan (Inspection), Pelumasan

(Lubrication), Penyetelan dan perbaikan
(Sevice), Pemeliharaan Jalan  (Running
maintenance).

MEKANIK |

KERETA BERADA PEMERIKSAAN SARANA SIAP
DI EMPLASEMEN SARANA OPERAS|

PERAWATAN |
ELEKTRIK

Gambar 3. 4 SOP Kegiatan Perawata Bulanan P1 Kereta
Depo Kereta Sidotopo

Pada perawatan P3, P6, P12 kegiatan yang
dilakukan sebagian besar sama dengan P1,
namun pada periode ini bagian rangka dasar
dilakukan perawatan. Pada periode P6, dan
P12 komponen pada bogie dilakukan
penggantian suku cadang, dan pada komponen
sistem pengereman juga dilakukan
penggantian suku cadang. Sebagian besar

kegiatan yang dilakukan meliputi
Pencucian/pembersihan (cleaning),
Pemeriksaan (Inspection), Pelumasan

(Lubrication), Penggantian suku cadang
(Component Replacement), Penyetelan dan
perbaikan  (Sevice), Perbaikan  Ringan
(Repair), Pemeliharaan Jalan  (Running
maintenance). SOP Kegiatan Perawatan
Bulanan P3, P6, P12 Kereta Depo Kereta
Sidotopo bisa dilihat pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 SOP Keglatan Perawatan Bulanan P3, P6,
P12 Kereta Depo Kereta Sidotopo

3.2 Perancangan Sistem Informasi

a. Analisis Kebutuhan Sistem Informasi
1) Identifikasi pengguna sistem

Berdasarkan proses Work Order saat ini
ditemukan 6 pengguna yang akan terlibat
dalam  perancangan  kebutuhan  sistem
informasi yang akan dibuat, yaitu Ruas
Perencanaan, Ruas LOSD, Ruas QC, Gudang
Depo, dan Balai Yasa.

2) ldentifikasi
pengguna

sistem yang diperlukan

Sistem Informasi Perawatan Kereta

RUAS LOSD

RUAS QC

|

GUDANG DEPO

BALAI YASA

Gambar 3. 6 Use Case Diagram Sistem Informasi Ruas
Perencanaan

Kebutuhan ruas  perencanaan  dalam
menyelesaikan work order menggunakan
sistem informasi yang akan dibuat. Analisis
kebutuhan pengguna ini difokuskan untuk
mempermudah dalam menyusun rencana dan
program pemeliharaan kereta serta

pengelolaan persediaan suku cadang serta data
teknis yang berkaitan dalam perawatan kereta.

Sistem Informas| Perawatan Kerela

RUAS PERENCANAAN

RUAS LOSD

RUAS QUALITY CONTROL

GUDANG DEPO

BALAI YASA

Gambar 3. 7 Use Case Diagram Sistem informasi Ruas
Quality Control

Kebutuhan ruas quality control dalam
menyelesaikan work order menggunakan
sistem informasi yang akan dibuat. Pada ruas
Quality Control akan difokuskan untuk
mempermudah dalam pengendalian kualitas /
pemeriksaan harian kereta yang akan dirawat
maupun yang sudah selesai perawatan.

Sistem Informasi Perawatan Kereta

Mengelola
RUAS PERENCANAAN

oo Nevecator
Massengﬁr RUAS Quality Control
Gadang Depo O -

Database N7 GUDANG DEPO
Maintenance

e

BALAI YASA

RUAS LOSD

Gambar 3. 8 Use Case Diagram Sistem informasi Ruas
Quality Control

Kebutuhan ruas quality control dalam
menyelesaikan work order menggunakan
sistem informasi yang akan dibuat. Difokuskan
untuk mempermudah dalam melaksanakan
pemeliharaan, perbaikan kereta secara berkala
serta pengujian terhadap kualitas perawatan.
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Gambar 3. 9 Use Case Diagram Sistem informasi Ruas
Gudang Depo

RUAS PERENCANAAN

IAS QUALITY CONTROL

Kebutuhan ruas quality control dalam
menyelesaikan work order menggunakan
sistem informasi yang akan dibuat. Difokuskan
untuk mempermudah dalam mengelola suku
cadang depo.

b. Analisis Proses Work Order menggunakan
sistem informasi

Berdasarkan proses Work Order Bulanan dan
analisis kebutuhan pengguna yang telah
dilakukan, menjadi pertimbangan penulis
dalam  membuat proses work  order
menggunakan sistem informasi. Proses work
order perawatan kereta akan dijelaskan dalam
tahapan pemodelan proses bisnis yang telah
dijelaskan sebelumnya dan dari hasil analisis
kebutuhan sistem yang diperoleh tiap
pengguna. Penulis menerapkan proses work
order perawatan menggunakan Business
Process Modelling Notation. Penulis akan
menjelaskan proses work order yang akan
diterapkan dalam perawatan kereta di Depo
Sidotopo menggunakan sistem informasi yang
akan dibuat.

1) Pemeliharaan Depo Kereta Sidotopo

Dalam pelaksanaan pemeliharaan bulanan
pengguna yang terlibat yaitu  Ruas
Perencanaan, Ruas QC, Ruas LOSD dan
Admin gudang depo. Masing-masing ruas
mempunyai akses ke sistem informasi ini
sesuai alur yang dibuat, dapat dilihat dari
gambar 3.10 .

WEBSITE

Depo Kerota Sidotapo
Russ Quaiity Control

Russ LOSD

Ruas Quaity Conra|

Bl vasa

Gambar 3. 10 Bussiness Process Management Notation
(BPMN) Work Order Pemeliharaan Bulanan

2) Perbaikan Depo Kereta Sidotopo

Dalam pelaksaan perbaikan kereta pengguna
yang terlibat yaitu Ruas Perencanaan, Ruas
QC, Ruas LOSD dan Admin gudang depo.
Proses work order daily check menggunakan
sistem informasi ini, proses pemeriksaan QC
dan pemeliharaan bulanan dilakukan pengisian
checksheet berbasis formulir website. Proses
work order menggunakan BPMN bisa dilihat
pada gambar 5.11.

EESIT

Dupo Kereta Swisiops

Russ LOSD

5

Gambar 3. 11 Bussiness Process Management Notation
(BPMN) Work Order Perbaikan Bulanan



Cc. Desain Struktur Menu Website Sistem

Informasi

Berdasarkan proses work order perawatan
kereta yang diterapkan kedalam sistem
informasi, didapatkan kebutuhan menu yang
akan diakses masing-masing ruas depo
sidotopo. Dalam mengembangkan sistem
informasi ini penulis membuat struktur menu
pada website perawatan kereta. Penulis juga
menggambarkan secara jelas terkait struktur
website yang akan dibuat. Struktur menu dari
sistem informasi perawatan kereta dapat
dilihat pada gambar 5.12.

WEBSITE
LOGIN
' |
Ruas Perencanaan Ruas Losd Ruas Qc Adm'ge%%dang

Dashboard Dashboard ’ { Dashboard “ | Dashboard |
| | Create r%%rrectrve | Release lggrrectwe Execution Mo
— Releasel\(d:grrectwe Monthly Check | Quality Control \»I Suku Cadang I

Armada Elektrik Dan Genset

—Program Perawatan

4 Database

Gambar 3. 12 Struktur Menu Website Sistem Informasi
Perawatan Kereta

d. Implementasi Sistem Informasi
1) Halaman Login

- N
) e e/ .
SELAMAT DATANG DI SISTE ngﬂhm pERwaI;\?T e
KERETA | | | ‘
3 :

Koi

Gambar 3. 13 Halaman Menu Login Sistem Informasi

2) Halaman Ruas Perencanaan

Gambar 3. 14 Halaman Menu Login Ruas Perencanana

3) Halaman Ruas Quality Control

Gambar 3. 15 Halaman Menu Login Ruas Perencanana

4) Halaman Ruas LOSD

Gambar 3. 15 Halaman Menu Ruas Quality Control

5) Halaman Laporan Gangguan Kereta

Gambar 3. 16 Halaman Menu Ruas LOSD

6) Halaman Admin Gudang Depo

Gambar 3. 17 Halaman Menu Ruas Gudang Depo




3.3 Perbandingan Waktu Input Data Hasil Perawatan

Untuk mengetahui apakah durasi waktu yang dibutuhkan lebih efisien dengan sistem informasi ini,
maka penulis melakukan simulasi perbandingan waktu yang dilakukan secara manual dan
menggunakan website sistem informasi ini. Perbandingan ini mengambil satu sampel dalam
perawatan kereta bulanan dan pelaporan kejadian gangguan kereta pada lintas. Perbandingan waktu
input data dapat dilihat pada tabel 5.1.

Metode pencatatan
No Kegiatan Proses Manual Proses Website
Proses Waktu Keterangan Proses Waktu Keterangan
R [EDED TKA mengisi check sheet TKA mengisi form TKA mengisi check sheet gangguan kereta
% X sh 5 menit gangguan kereta dalam bentuk 9 5 menit | dalam bentuk formulir yang sudah disediakan
Pencatatan Qo kertas CRIEER [ETEE dalam bentuk website
1 pantauan
gangguan Mk ER TKA menyerahkan check sheet | Pelaporan otomatis Laporan secara otomatis akan tersimpan ke
Kereta e Uaﬁ Kereta ke | 1-8 iam gangguan kereta kepada PUK, terinput di 10 detik database website, dan akan mengirim
gangg PUK J ketika kereta telah berada di database notifikasi kepada PUK tanpa harus menunggu
stasiun keberangkatan awal gangguan Kereta kereta sampai di stasiun keberangkatan awal
) 5.10
Jumlah 1-8 jam detik
Melihat jadwal " : Notifikasi Jadwal Jadwal perawatan akan ada notifikasi h-15,
kereta yang akan 5 menit Rua;ﬁ:?;:gﬁgg sflal?:telf C‘i‘fval perawatan muncul | 10 detik | secara otomatis akan muncul di beranda ruas
dirawat di Excel P otomatis perencanaan ketika kereta akan jatuh tempo
) Membuat Ruas perencanaan membuat 'Ruas perencanaan membuat uruta_m
urutan MO urutan Maintenence Order. dan Maintenence Order, dan menentukan jadwal
Membuat urutan MO . A ! Membuat urutan . dan urutan perawatan kereta yang akan
. 5 menit menentukan jadwal dan urutan 5 menit . N L
di Excel MO masuk di depo, secara otomatis akan terkirim
perawatan kereta yang akan .
. kepada ruas quality control dan ruas losd
masuk di depo N N
untuk perintah kerja
Mengisis form Pelaksana gquality co(ztro/ mengisi Mengisis form Pelaksan?l quality control mengisi check sheet
= . check sheet pemeriksaan awal o . pemeriksaan awal kereta sebelum kereta
quality control 5 menit K belum ke d dal quality control 5 menit Kd dalam b K f i
kereta ereta sebelum kereta depo dalam kereta masuk depo dalam bentuk formulir yang
ity Control bentuk lembar kertas sudah disediakan dalam bentuk website
3 Qua IZ/W;" 70 Pelaksana melaporkan lembar Laporan secara otomatis akan tersimpan ke
Pelaporan hasil QC check sheet hasil pemeriksaan Pelaporan hasil QC database website, dan akan mengirim
ke ruas 45 menit awal kepada ruas perencanaan ke ruas 10 detik notifikasi kepada ruas perencanaan dan
perencanaan untuk memastikan kereta butuh perencanaan gudang akan menerima notifikasi bahwa
tambahan material dan pekerjaan kereta butuh material tambahan
Menyerahkan surat
tﬂegzekrea }:52: Egrsaé Ruas perencanaan menyerahkan EEB e EE Notifikasi perintah kerja perawatan kereta
4 | Work Ordermo [ (1988 Ko e naan | 5 menit | - surat tugas ke ruas LOSD untuk LOSD untuk | 10 detik e oomatiedi e LOSD
Exesution MO pelakasanan perawatan kereta pelaksanaan
Execution MO
Pencatatan Hasil Pelak_sana melakulfan pencatatan
oar [ Bl 45 menit hasil ukur pemeriksaan kereta
o dalam buku catatan atau lembar e
kertas kosong eraTagtlasL E;neta 45 Pelaksana mengisi check sheet perawatan
5 | Execution MO Setelah pengukuran hasil pdan input hasil menit kereta dalam bentuk formulir yang sudah
Ruas LOSD mengisi pemeriksaan selesai dicatat di pengukuran disediakan dalam bentuk website
checksheet 30 menit buku catatan, dilanjut merekap
perawatan Kereta dan mengisi di lembar check sheet
perawatan kereta
Pelaksana quality control mengisi RelE i enni
Pelaksana QC . check sheet pemeriksaan akhir eng - | Pelaksana guality control mengisi check sheet
A 5 menit N . form quality 5 menit - .
mengisi checksheet kereta setelah kereta dirawat di iy s pemeriksaan akhir kereta setelah kereta
Quality Control depo dalam bentuk lembar kertas dirawat di depo dalam bentuk formulir yang
6 Final sudah disediakan dalam bentuk website dan
Pelaksana melaporkan lembar secara otomatis akan tersimpan dalam
Melaporkan hasil . Ck/;fd; sheet hasil pemeriksaan Melaporkan hasil " database website dan terkln_m ke ruas
Quality Control 15 menit akhir kepada ruas perencanaan Quality Control 10 detil perencanaan bahwa kereta siap operasi
untuk memastikan kereta siap
operasi
Menunggu Pelaksana perawatan mendatangi Menunggu -
Pelaksana perawatan mengirim pesan ke
pelaksana yang gudang untuk menukar suku pelaksana yang admin gudang tanpa harus mendatangi
melaporkan suku 10 menit cadang yang akan diganti, dan melaporkan suku | 1 menit uan dge o ugtuk r?nenukar suku cadag
cadang yang akan mencatat di lembar kertas suku cadang yang akan guang dep ang akan diganti 9
Penggantian diganti cadang kereta diganti yang 9
7 Sukl?%adang Setelah admin gudang menerima Setelah mendapat notifikasi suku cadang
laporan kebutuhan suku cadang, yang dibutuhkan untuk perawatan, admin
Menyiapkan Suku 10 menit admin mempersiapkan suku Menyiapkan Suku 10 gudang langsung mempersiapkan suku
cadang cadang terlebih dahulu, dan cadang menit cadang yang akan ditukar oleh pelaksana,
pelaksana harus menunggu suku dan pelaksana tanpa menunggu lama suku
cadang siap cadang yang dubutuhkan
Total waktu yang dibutuhkan (Menit) 180 67 Menit
Selisih Waktu (Menit) 113 Menit

Efisiensi Waktu

63%




4. Penutup
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini ditarik
kesimpulan, sebagai berikut:

1. SOP (standart Operasional Prosedur) Work
Order perawatan kereta di Depo Kereta
Sidotopo yang bisa disesuaikan ke sistem
informasi  yaitu pada proses input dan
pengelolaan data perawatan dan gangguan
kereta di lintas.

2. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan sistem
dan analisis proses work order menggunakan
BPMN, didapatkan perancangan konsep
desain sistem informasi berbasis Website.
Dimana halaman menu sistem informasi
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna
masing-masing ruas Depo Kereta Sidotopo.
Data hasil perawatan langsung di-input ke
formulir di sistem informasi dan tersimpan ke
database website , sehingga pengelolaan data
perawatan kereta dapat dilakukan dengan
efektif dan efisien.

3. Waktu yang dibutuhkan dalam proses
perawatan berdasarkan tabel hasil perhitungan
perbandingan didapatkan penghematan waktu
proses pengelolaan data perawatan dengan
efisiensi waktu 63% atau setara 113 menit,
yang semula 180 menit, saat ini menjadi 67
menit.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang dapat diambil, sebagai
berikut:

1. Proses work order pemeliharaan dan
perawatan Depo Kereta Sidotopo masih
dilakukan  konvensional, maka  perlu
diterapkan inovasi baru dalam proses work
order.

2. Dalam proses perancangan sistem informasi
belum dapat terlaksananya pengujian dengan
pengguna yang terlibat dalam proses work
order menggunakan sistem informasi ini di

Depo Kereta Sidotopo. Maka kedepannya
diperlukan pengujian sistem informasi ini
secara langsung kepada masing-masing ruas
yang ada di Depo Kereta Sidotopo sebelum
dikembangkan lebih lanjut menjadi sistem
informasi yang lebih muthakir.

3. Dalam proses penerapan sistem
informasi ini merupakan hal yang tidak
mudah. Perlu adanya komitmen yang kuat dari
seluruk pengguna yang ada di Depo Kereta
Sidotopo. Tentu perlu penelitian lebih lanjut
terkait penggunaan perangkat lunak di
lingkungan Depo Kereta Sidotopo untuk bisa
menggunakan sistem informasi ini.
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